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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 

Esa, karena berkat karunia-Nya Laporan Kinerja BPTP NTB TA. 

2021 dapat kami selesaikan.  BPTP sebagai salah satu UPT 

Badan Litbang Pertanian mempunyai tugas pokok 

melaksanakan pengkajian, perakitan, pengembangan dan 

diseminasi  teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi sebagaimana tertuang 

dalam Peraturan Menteri Pertanian No. 11 Tahun 2019 tentang Perubahan atas 

Peraturan Menteri Pertanian No. 19/Permentan/OT.020/5/2017 tanggal 22 Mei 

2017. 

Berdasarkan Peraturan Presiden RI No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, bahwa untuk melaksanakan 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai wujud pertanggungjawaban 

instansi pemerintah dalam mencapai misi dan tujuan organisasi, BPTP NTB 

berkewajiban menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja yang memuat kinerja 

BPTP NTB pada TA. 2021, dan merupakan dokumen pelaporan yang memberikan 

informasi mengenai capaian kinerja yang diperhitungkan atas dasar rencana 

kerja yang telah disusun sebelumnya. 

Ucapan terima kasih yang tak terhingga disampaikan kepada semua pihak yang 

telah berpartisipasi dalam penyelesaian LAKIN ini.  Disadari bahwa LAKIN ini 

masih memerlukan penyempurnaan, oleh sebab itu saran dan kritikan untuk 

penyempurnaan sangat diharapkan untuk perbaikan dimasa mendatang. Namun 

demikian, diharapkan semoga LAKIN ini berguna bagi semua pihak yang 

membutuhkan dan memberi manfaat bagi penyelenggara kinerja BPTP NTB pada 

masa yang akan datang.  

 

Mataram, 31 Desember 2021 

Kepala Balai, 

 

 

Dr. Ir. Awaludin Hipi, MSi 

NIP. 196719660707 199103 1 001 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) NTB, sebagaimana yang tertuang di 

dalam Peraturan Menteri Pertanian RI Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan 

atas Peraturan Menteri Pertanian No. 19/Permentan/OT.020/5/2017 tanggal 22 

Mei 2017, tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian yang 

merupakan unit pelaksana teknis di bidang pengkajian teknologi pertanian 

spesifik lokasi dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian, dan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dikoordinasikan oleh Kepala 

Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian, Kementerian 

Pertanian.  

BPTP mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pengkajian, perakitan, 

pengembangan dan diseminasi teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. 

Untuk tupoksi tersebut maka BPTP NTB menyusun Rencana Operasional yang 

berpedoman pada Rencana Strategis Badan Litbang Pertanian 2020-2024. 

Namun, dengan terbitnya Perpres No 78/2021 tentang Badan Riset dan Inovasi 

Nasional (BRIN) yang ditandatangani Presiden Jokowi pada 24 Agustus 2021, 

maka seluruh kegiatan penelitian, pengembangan, pengkajian, dan penerapan 

serta invensi dan inovasi dilaksanakan sepenuhnya oleh BRIN, sehingga Badan 

Litbang Pertanian tidak lagi melaksanakan tupoksi tersebut. Untuk itu, sejak 

tahun 2021 seluruh kegiatan pengkajian tidak lagi dianggarkan dalam DIPA 

BPTP NTB. 

Pada aspek pengelolaan anggaran, dari sembilan kali revisi anggaran DIPA BPTP 

NTB yang awalnya sebesar Rp 18.944.616.000,- dalam perjalanannya mengalami 

revisi yang disebabkan oleh beberapa hal diantaranya adalah untuk : 

Penanganan Covid-19; Penambahan alokasi anggaran untuk kegiatan 

Pengembangan benih VUB dan teknologi Badan Litbang Pertanian, penambahan 

alokasi anggaran untuk kegiatan Hilirisasi Teknologi Inovasi Badan Litbang 

Pertanian, refokusing anggaran, pemindahan anggaran dari non PEN menjadi 

PEN,  Penambahan anggaran kegiatan Bimtek Inovasi Teknologi Badan Litbang, 
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Penambahan anggaran yang bersumber dari PNBP,  dan yang terakhir adalah 

Penambahan anggaran yang bersumber dari Hibah Langsung Luar Negeri 

(ACIAR). Berdasarkan revisi ke sembilan setelah penambahan anggaran ACIAR  

pada tanggal 6 Desember 2021 pagu anggaran menjadi Rp 17.659.304.000.  

Sedangkan realisasi anggaran per 31 Desember 2021 sebesar Rp 

17.275.184.262,- (97,82%).   

 

Keberhasilan capaian kinerja pada tahun 2021 antara lain dipacu oleh koordinasi 

yang baik antara pihak manajemen dengan pelaksana kegiatan pengkajian dan 

diseminasi, ketersediaan sarana dan prasaranan yang memadai, kesiapan dan 

kelengkapan dokumen perencanaan yang tepat waktu, serta adanya 

pemantauan berkala terhadap seluruh kegiatan melalui monitoring dan evaluasi.  

Namun demikian, ada beberapa kendala yang masih perlu untuk diupayakan 

perbaikan pada sumberdaya yang ada di BPTP NTB dengan mengoptimalkan 

kegiatan yang telah disusun dalam dokumen perencanaan kegiatan dan RKA-KL, 

serta mengoptimalkan koordinasi, sinkronisasi, dan sosialisasi kegiatan berbasis 

online.    
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pemerintahan yang baik (good govermance) merupakan prasyarat bagi 

setiap pemerintahan untuk mewujudkan tujuan serta cita-cita bangsa dan 

negara. Dengan demikian diperlukan pengembangan dan penerapan sistem 

pertanggungjawaban yang jelas, terukur, transparan dan akuntabel untuk 

lancarnya penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan yang sesuai 

perundangan-undangan.  

Berdasarkan Peraturan Presiden RI No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah bahwa untuk melaksanakan 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai wujud pertanggungjawaban 

instansi pemerintah dalam mencapai misi dan tujuan organisasi, maka BPTP NTB 

berkewajiban menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja yang memuat kinerja 

BPTP NTB pada TA. 2021, dan merupakan dokumen pelaporan yang memberikan 

informasi mengenai capaian kinerja yang diperhitungkan atas dasar rencana 

kerja yang telah disusun.  

Badan Litbang Pertanian sebagai salah satu organisasi yang berada 

dalam lingkup Kementerian Pertanian, dalam era globalisasi pembangunan 

pertanian yang dinamis membutuhkan adanya inovasi. Sebagai lembaga 

penelitian dan pengembangan pertanian, Badan Litbang Pertanian mencoba 

memecahkan permasalahan strategis tersebut melalui penelitian dan 

pengembangan inovasi tepat guna spesifik lokasi. 

Program penelitian dan pengkajian pada dasarnya adalah  program-

program penelitian terapan yang bersifat adaptif sampai kepada pengkajian   

SUT dan agribisnis. Sebagian besar kegiatan tersebut dilaksanakan secara 

langsung oleh petani di bawah bimbingan peneliti dan penyuluh pertanian. 

Dengan demikian, program-program penelitian tersebut harus disesuaikan dan 

BAB I 
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mudah dikerjakan petani.  Program penelitian ini bisa berupa introduksi  

teknologi baru, modifikasi atau perbaikan dari teknologi yang sudah biasa 

dikerjakan oleh petani. 

Strategi penyusunan program penelitian BPTP NTB  bisa dikaji dari 

aspek sumber teknologi yang akan diolah untuk keperluan petani atau pengguna 

teknologi. Sumber yang bersifat “top-down” dihasilkan dari institusi penelitian 

dan sumber-sumber teknologi lainnya.  Sumber teknologi “bottom-up” 

merupakan teknologi yang berasal dari petani berupa teknologi-teknologi 

konvensional, tradisional, berupa “indigeneous technology”.  Kedua sumber 

teknologi ini mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. Dengan 

demikian perlu strategi khusus dalam meramu dan merakit teknologi dari    

kedua sumber tersebut secara lebih tepat. Pada dasarnya teknik perakitan 

teknologi, uji-coba dan pengkajian serta penyebar-luasan teknologi dalam   

bentuk yang sesuai dengan kondisi petani merupakan kunci kesuksesan alih 

teknologi. 

Untuk merealisasikan apa yang menjadi tugas dan fungsi tersebut di atas 

perlu mengakomodir kebutuhan daerah yang merupakan mitra kerja utama dari 

BPTP NTB, yang tercermin dalam Rencana Strategis Pemerintah Propinsi NTB, 

dalam hal ini melalui Dinas Teknis terkait (pertanian, peternakan, perkebunan, 

ketahananan pangan dan penyuluhan), juga harus mempertimbangkan Rencana 

Strategis instansi vertikalnya (Badan Litbang Pertanian dan Rencana Aksi Balai 

Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian) serta Rencana 

Operasional BPTP NTB sendiri.  

 Dalam mewujudkan tugas dan fungsinya, BPTP NTB dilengkapi dengan 

perangkat organisasi yang dikukuhkan dengan Surat Keputusan Kepala Balai 

Nomor 01/OT.050/H.12.17/01/2020 tanggal 04 Januari 2021 (Gambar 2).  

Dengan perangkat organisasi ini diharapkan BPTP NTB dapat menjalankan   

tugas dan fungsinya dengan baik yang tertuang di dalam Laporan Akuntabilitas 

Kinerja.  
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1.2. Tugas Pokok dan Fungsi BPTP 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) NTB merupakan salah satu 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

yang berada di daerah. Secara administratif berada dalam koordinasi Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Teknologi Pertanian.  

BPTP mempunyai tugas pokok melaksanakan pengkajian, perakitan, 

pengembangan dan diseminasi  teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, BPTP menyelenggarakan fungsi: a) 

pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi dan 

laporan pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi pertanian tepat 

guna spesifik lokasi; b) pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan 

teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; c) pelaksanaan penelitian, 

pengkajian dan perakitan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; d) 

pelaksanaan pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; e) 

perakitan materi penyuluhan dan diseminasi hasil pengkajian teknologi pertanian 

tepat guna spesifik lokasi; f) pelaksanaan bimbingan teknis materi penyuluhan, 

dan diseminasi hasil pengkajian teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; g) 

penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi, serta penyebarluasan dan 

pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan, dan pengembangan teknologi 

pertanian tepat guna spesifik lokasi; h) pemberian pelayanan teknik pengkajian, 

perakitan dan pemgembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; i) 

pendampingan penerapan teknologi mendukung pelaksanaan program dan 

kegiatan strategis pertanian, j) pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, 

rumah tangga dan perlengkapan BPTP. 

1.3. Susunan Organisasi dan Tata Kerja  

BPTP NTB dibentuk berdasarkan SK Menteri Pertanian No. 

633/Kpts/OT.140/12/2003, tanggal 30 Desember 2003.  Berdasarkan Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor : 11 Tahun 2019 tanggal 11 Februari 2019 tentang 

Perubahan atas Peraturan Menteri Pertanian No. 19/Permentan/ OT.020/5/2017 
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tanggal 22 Mei 2017, tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian. 

BPTP NTB secara langsung berada dibawah Balai Besar Pengkajian dan 

Pengembangan Teknologi Pertanian (BBP2TP) dan Badan Litbang Pertanian. 

Struktur Organisasi BPTP berdasarkan Permentan 

No.19/Permentan/OT.020/5/2017 disajikan dalam Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi BPTP NTB  

BPTP dipimpin oleh seorang Kepala Balai setingkat Eselon IIIA, dibantu 

oleh 2 unit struktural setingkat Eselon IVA, yaitu S ub Bagian Tata Usaha, serta 

Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian. Selain itu, dalam memudahkan 

koordinasi kegiatan litkaji dan diseminasi yang dilaksanakan Balai, BPTP NTB 

juga didukung oleh Kelompok Fungsional yaitu 3 Kelompok Peneliti (Kelti) dan 1 

Kelompok Penyuluh. Ke-tiga Kelompok Peneliti (Kelti) tersebut adalah Kelti 

Budidaya Pasca Panen & Mekanisasi Pertanian, Kelti Sumberdaya Pertanian, dan 

Kelti Sosial Ekonomi Pertanian.  

KEPALA 

SEKSI KERJASAMA  
DAN PELAYANAN 

PENGKAJIAN 

SUBBAGIAN  
TATA USAHA 

KELOMPOK  
JABATAN FUNGSIONAL 
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Gambar 2. Bagan Struktur Organisasi BPTP NTB TA 2021 

Untuk kelancaran pelaksanaan tupoksi dan mengakomodasikan berbagai 

kegiatan strategis, maka dibentuk unit-unit kelembagaan internal BPTP NTB 

dengan mengacu pada Keputusan Kepala Badan Litbang Pertanian 

Arief Patarani, S.Adm 
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No.OT.130.95.2003 tanggal 31 Desember 2003, tentang Pembentukan 

Kelembagaan Internal pada UK/UPT di Lingkungan Badan Litbang Pertanian. 

Pembentukan unit kelembagaan internal BPTP NTB bertujuan menjabarkan 

pembagian tugas dan tanggung jawab secara proporsional kepada seluruh 

pejabat dan staf, sehingga tugas dan fungsi BPTP NTB dapat berjalan lancar dan 

mencapai kinerja yang optimal. Pada TA. 2021 telah ditetapkan Struktur 

Organisasi, Personalia serta Uraian Tugas dan Tanggungjawab Personalia BPTP 

NTB, sesuai SK Kepala BPTP NTB Nomor 01/OT.050/H.12.17/01/2021 tanggal 04 

Januari 2021, seperti disajikan pada Gambar 2. 

Dalam SK tersebut dibentuk Unit Kelembagaan Program dan Evaluasi 

untuk mengakomodasi dan memfasilitasi pelaksanaan penyusunan program, 

rencana kerja, anggaran, evaluasi dan laporan kinerja BPTP NTB. Unit 

Kelembagaan Program dan evaluasi dipimpin oleh seorang Koordinator Program 

dan Evaluasi yang ditunjuk berdasarkan SK. Kepala Badan Litbang Pertanian No. 

106/Kpts/OT.020/H/01/2020. Unit kerja Eselon IV dijabarkan lebih lanjut 

kedalam unit-unit pelaksana dan urusan sesuai dengan fungsi dan urusan. 

Demikian pula kelembagaan fungsional peneliti dibagi-bagi ke dalam tiga 

kelompok penelitian (Kelti) menurut bidang penelitian pejabat yang 

bersangkutan, yaitu Kelti Sumberdaya Pertanian, Kelti Budidaya Pertanian, 

Peternakan dan Pasca Panen,  serta Kelti Sosial Ekonomi Pertanian, masing-

masing dipimpin oleh seorang Ketua Kelti. Sedangkan kelompok fungsional 

penyuluh pertanian dipimpin oleh seorangan Ketua Kelompok Fungsional 

Penyuluh Pertanian. 

1.4. Sumberdaya Manusia 

Dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bersih, 

Badan Litbang Pertanian khususnya BPTP NTB berkewajiban melaksanakan 

kebijakan reformasi birokrasi yang telah diimplementasikan secara nasional baik 

di lembaga-lembaga pemerintah maupun di instansi pemerintah secara 

berkelanjutan. Pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap sistem 
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penyelenggaraan pemerintahan terutama menyangkut aspek-aspek    

kelembagaan (organisasi), ketatalaksanaan (business process) serta sumberdaya 

manusia.  

Untuk mendukung reformasi birokrasi tersebut, BPTP NTB telah 

menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008. Pelaksanaan Audit 

Surveillance untuk ISO 9001 2015 dilaksanakan pada 19 – 21 Mei 2021. 

Mengingat masih dalam masa pandemi Covid 19 dengan mengikuti Protokol 

Kesehatan maka pelaksanaan Audit melalui Zoom meeting. Sesuai dengan 

semangat reformasi dan perubahan birokrasi setiap UK/UPT dituntut untuk 

memiliki standard performance sesuai standar mutu dalam pelayanan terhadap 

masyarakat, konsisten dan komitmen terhadap mutu pelayanan dan 

melaksanakan tugas dan fungsi organisasi dengan baik. Dalam memenuhi hal 

tersebut, BPTP NTB memerlukan sistem manajemen mutu dalam bidang 

pelayanan publik untuk memberikan pelayanan yang optimal kepada 

stakeholders. 

Reformasi birokrasi menuntut adanya perubahan kultur dalam bekerja, 

salah satunya berupa disiplin kehadiran dengan mantaati jam kerja. Pelaksanaan 

disiplin bagi pegawai negeri sipil mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 53 

Tahun 2010 Pasal 3 butir 11 yang menyatakan bahwa setiap Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) wajib masuk kerja dan mentaati jam kerja.  

Secara rinci Kementerian Pertanian menaati komitmen terhadap reformasi 

dan komitmen terhadap PP 94 tahun 2021 tentang disiplin pegawai. Pada intinya 

PNS sebagai abdi Negara diharapkan dapat memiliki sikap, tindakan, dan 

perilaku yang dapat menginisiasi terciptanya budaya kerja yang efisien, hemat, 

disiplin tinggi dan anti KKN. Dengan budaya kerja yang tinggi dan lingkungan 

kerja yang kondusif serta sumber daya PNS yang kompeten maka diharapkan 

dapat memberikan korelasi positif terhadap pelayanan publik yang bersifat 

acceptable, applicable, dan accountable yang pada akhirnya dapat menciptakan 

good and clean governance sebagai tujuan akhir dari reformasi birokrasi. Selain 

hal tersebut prinsip pengawasan dan pengendalian pelaksanaan dalam 
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Permentan No. 06/PERMENTAN/OT.140/1/2010 menjelaskan tentang sistem 

pengawasan dan pengendalian internal (obyektif, transparan, institusional), 

partisipatif (melibatkan berbagai pihak terkait), berorientasi pembinaan 

(perbaikan sistem, metode, perilaku), mengutamakan pendekatan reward dan 

punishment yang bersifat edukatif. 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) BPTP NTB sampai dengan awal Tahun 2021 

berjumlah sebanyak 99 orang. Pada tahun 2021 jumlah pegawai sebanyak 6 

orang memasuki masa purna tugas yaitu an. Rasiati, Sumerep, Ir. Sofyan Souri, 

M. Sulaiman, Mujiono, dan Drh. Sri Ruspandari sehingga jumlah pegawai sampai 

dengan 31 Desember 2021 berjumlah 93 orang.  Perkembangan PNS BPTP NTB 

berdasarkan tingkat pendidikan dan jabatan fungsional disajikan pada Tabel 1 

dan Tabel 2. 

Tabel 1. Perkembangan Tenaga PNS BPTP NTB berdasarkan tingkat pendidikan 

Tahun 2015 – 2021 

No Tahun 
Pendididkan 

Jumlah 
S3 S2 S1 D3/D4 SLTA SLTP SD 

1.  2016 9 15 44 4 32 6 2 113 

2.  2017 8 16 40 4 33 5 1 107 

3.  2018 8 16 38 4 31 4 - 101 

4.  2019 9 15 36 6 30 4 - 100 

5.  2020 9 16 37 5 28 4 - 99 

6.  2021 9 18 33 5 25 3 - 93 

Sumber :  Data Simprog BPTP NTB, 2021 

Jumlah pegawai lingkup BPTP NTB sampai dengan Desember 2021 

sebanyak 93 orang yang seluruhnya berstatus PNS. Ditinjau dari tingkat 

pendidikannya : berpendidikan S3 sebanyak  9 orang, S2 sebanyak 18 orang, S1 

sebanyak 33 orang, D3/D4 sebanyak 5 orang, SLTA sebanyak 25 orang, dan 

SLTP sebanyak 3 orang. 
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Gambar 3. Persentase Pegawai BPTP NTB 

berdasarkan Tingkat Pendidikan 2021 

Proporsi tenaga fungsional tertentu dan fungsional umum relatif tidak 

banyak berbeda.  Dari jumlah pegawai 93 orang, 3 orang merupakan pejabat 

struktural (Kepala Balai, Kepala Sub Bagian Tata Usaha dan Kasie Kerjasama dan 

Pelayanan Pengkajian). Pejabat fungsional berjumlah 52 orang, terdiri atas 28 

orang Peneliti, 19 orang Penyuluh, 1 orang Pustakawan, dan 2 orang Arsiparis 

dan 2 orang teknisi litkayasa. Fungsional umum sebanyak 41 orang. Keragaan 

pegawai BPTP NTB berdasarkan jabatan fungsionalnya disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perkembangan Jabatan Fungsional BPTP NTB Tahun 2015-2021 

No Jabatan 
Fungsional 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1 Peneliti 27 31 29 28 27 27 28 

2 Penyuluh 19 20 20 19 19 19 19 

3 Pustakawan 2 1 1 1 1 1 1 

4 Arsiparis 2 2 2 2 2 2 2 

5 Litkayasa 1 1 1 1 0 2 2 

 Total 51 55 53 51 49 51 52 

Sumber :  Data Simprog BPTP NTB, 2021 

Berdasarkan jenjang jabatannya, jumlah pemangku jabatan untuk 

masing-masing jenjang jabatan di BPTP NTB pada tahun 2021, adalah: Peneliti 

Madya (7 orang), Peneliti Muda (14 orang), dan Peneliti Pertama (7 orang). 
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Penyuluh Pertanian Madya (2 orang), Penyuluh Pertanian Muda (12 orang), dan 

Penyuluh Pertanian Pertama (5 orang), Pustakawan Pelaksana Lanjutan (1 

orang), Arsiparis Ahli Pertama (2 orang) dan  teknisi litkayasa 2 orang . 

Dalam rangka meningkatkan kapasitas dan kompetensi pegawai BPTP 

agar tetap selaras dengan kebutuhan dan tuntutan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), sejumlah pegawai diikutsertakan dalam 

berbagai kegiatan pendidikan, pelatihan maupun magang, yang biayanya 

bersumber dari DIPA BPTP NTB.  Sampai dengan 31 Desember 2021 jumlah PNS 

yang sedang melaksanakan tugas belajar sebanyak 3 orang, yang terdiri atas: 

pendidikan S3 di Universitas Brawijaya Malang 1 orang an. Awaludin, S.Pt., M.Si, 

dan pendidikan S2 di Universitas Gajah Mada 1 orang an. Fitria Zulhaedar, SP 

serta di Universitas Brawijaya 1 orang an. Yuli Yarwati, SP.  Selain itu jumlah 

PNS sebanyak 9 orang pegawai masih mengikuti tugas ijin belajar untuk 

menempuh pendidikan S2 atas biaya sendiri di Universitas Mataram. Ke delapan 

orang tersebut an. Darwis, SP; Mardiana, SP; Eka Widiastuti, SP; Bq. Ari 

Sudarmayanti, SP; Yanti Triguna, SP; Ria Rustiana, STP; Nurul Agustini, SPt dan 

Totok Blegoh Julianto, S.Pt.  
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II. PERENCANAAN KINERJA 

 

 

2.1. Visi 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian merupakan salah satu unit 

pelaksana teknis Eselon III Balitbangtan yang secara hirarkis merupakan 

Bussines Unit Balitbangtan melalui koordinasi BB Pengkajian.  Berdasarkan 

hierarchical strategic  plan, maka BPTP NTB menyusun Visi, Misi, Arah Kebijakan, 

dan rencana Kegiatan Litkaji, yang selanjutnya dituangkan menjadi Rencana 

Strategis BPTP NTB.  Visi, misi, kebijakan, dan kegiatan Balitbangtan menjadi 

acuan visi, misi, kebijakan, strategi dan program seluruh satuan kerja 

Balitbangtan, termasuk BPTP NTB. Memperhatikan hierarchical strategic plan, 

maka visi, misi, tujuan dan sasaran BPTP NTB, sebagai berikut: 

Dalam melaksanakan program-program kegiatan Tahun 2021, maka 

visi BPTP NTB kedepan adalah :  

”Menjadi Lembaga Pengkajian Penghasil Teknologi dan Inovasi 

Pertanian Spesifik Lokasidi Nusa Tenggara Barat Untuk Mewujudkan 

Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani”. 

 

2.2. Misi 

Sedangkan misi BPTP NTB untuk mewujudkan visi tersebut adalah: 

1. Menghasilkan dan mengembangkan teknologi pertanianSpesifik Lokasi  

(NTB) yang memiliki scientific and impact recognition denganproduktivitas 

dan efisiensi tinggi 

2. Mewujudkan BPTP NTB sebagai Institusi yang mengedepankan transparansi. 

profesionalismedan akuntabilitas 

 

BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 
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2.3. Tujuan  

Berdasarkan visi, misi balai pada program penelitian/pengkajian yang 

tertuang dalam Renstra BPTP NTB, bertujuan: 

1. Menyediakan teknologi inovasi pertanian spesifik lokasi yang produktif dan 

efisien serta ramah lingkungan yang siap dimanfaatkan oleh stakeholder 

(pengguna).  

2. Mewujudkan akuntabilitas dan profesionalisme dalam pelayanan jasa dan 

informasi teknologi spesifik lokasi kepada pengguna.  

 

2.4. Kegiatan 

 Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya BPTP NTB menganut 

beberapa tata nilai yang menjadi pedoman dalam pola kerja dan mengikat 

seluruh komponen yang ada di Balitbangtan. Tata nilai tersebut antara lain: 

1) BPTP adalah lembaga yang terus berkembang danmerupakan Fast learning 

organization. 

2) Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya mengedepankan prinsip efisiensi 

dan efektivitas kerja. 

3) Menjunjung tinggi integritas lembaga dan personal sebagai bagiandari upaya 

mewujudkan corporate management yang baik. 

4) Bekerja secara cerdas.cermat.keras.ikhlas.tuntas dan mawas. 

Sedangkan sasaran yang ingin dicapai dari implementasi program-

program penelitian/pengkajian yang tertuang dalam Renstra BPTP NTB adalah: 

1. Dimanfatkannya hasil kajian dan pengembangan teknologi pertanian spesifik 

lokasi  

2. Meningkatnya kualitas layanan publik BPTP NTB. 

 

Sebagai UPT Badan Litbang Pertanian di daerah, BPTP NTB banyak 

dipengaruhi oleh lingkungan di sekitar, baik lokal, regional, maupun nasional, 
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dan bahkan internasional, mengingat makin canggihnya komunikasi dan 

transportasi di era globalisasi seperti sekarang ini. Beberapa isu strategis yang 

terkait dengan tupoksi dan mandat BPTP NTB antara lain adalah sebagai berikut:  

1. Produktivitas dan nilai tambah komoditas unggulan nasional dan daerah, 

percepatan dan perluasan adopsi, kemasan hasil pengkajian untuk 

penyusunan kebijakan, biaya input relatif mahal, akses benih, perubahan 

iklim, ketahanan pangan di lahan marginal 

2. Diseminasi hasil litkaji pertanian yang belum efektif, rendahnya nilai tukar 

petani, dan pengentasan kemiskinan.  

3. Era otonomi daerah memberikan peluang kabupaten/kota menentukan 

sendiri program prioritas dan kebijakan-kebijakan, termasuk di sektor 

pertanian, memerlukan sinergi program yang lebih baik. 

4. Dinamika masyarakat di daerah dan makin canggihnya komunikasi dan arus 

informasi membuka peluang makin berkembangnya kebutuhan masyarakat 

akan teknologi pertanian. 

Isu-isu strategis di atas membuka peluang, tantangan, dan bahkan 

mungkin juga ancaman untuk pelaksanaan kegiatan pengkajian, perakitan 

teknologi dan diseminasi yang menjadi mandat BPTP.  Peluang, tantangan dan 

ancaman tersebut antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Koordinasi dan komunikasi menjadi hal yang amat penting bagi BPTP dengan 

stakeholder, terutama Pemda Provinsi dan Kabupaten/Kota. Hal ini menjadi 

wahana kerjasama dan integrasi program pembangunan pertanian supaya 

lebih efisien, efektif, dan terarah. 

2. Kebutuhan teknologi di wilayah kerja BPTP NTB harus didasarkan atas 

kebijakan nasional, daerah, dan kebutuhan pengguna teknologi (petani, 

dunia usaha, dan masyarakat luas). 

3. Dinamika global, regional, dan lokal menuntut penyediaan teknologi yang 

lebih tepat. 
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4. Kerjasama dengan swasta dan luar negeri menjadi penting untuk memenuhi 

kebutuhan teknologi dengan pendanaan APBN yang terbatas, alternatifnya 

dengan sharing budget. 

Berdasarkan Visi dan Misi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan di 

atas, strategi utama yang ditempuh oleh BPTP NTB untuk melaksanakan 

tupoksinya adalah : 

1. Meningkatkan kapasitas SDM, sarana prasarana pengkajian dan diseminasi. 

2. Mengembangkan iklim dan budaya organisasi yang kondusif untuk 

menghasilkan inovasi pertanian yang bermutu dan berdaya saing. 

3. Mengembangkan sistem pengkajian yang berorientasi pada dampak untuk 

pembangunan pertanian (Managing research’s impacts for Agricultural 

Development). 

4. Mengidentifikasi dan mengembangkan core businesses (Keunggulan) BPTP 

NTB. 

5. Membangun dan meningkatkan efektivitas kerjasama dengan Pemda 

Provinsi dan Kabupaten/Kota, Perguruan Tinggi, Swasta, Luar Negeri, 

maupun fihak lain dalam rangka menggalang pendanaan. 

6. Meningkatkan peran serta stakeholder dalam kegiatan pengkajian dan 

diseminasi. 

7. Meningkatkan efektivitas kerjasama dengan Puslitbang/BB/Balit nasional. 

8. Menajamkan prioritas kegiatan dalam rangka efisiensi, efektifitas, namun 

tetap dalam kerangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah digariskan. 

9. Membangun dan mengembangkan sistem kompetisi dalam penetapan 

proposal pengkajian dan diseminasi hasil-hasil pengkajian. 

Mengacu pada kebijakan umum penelitian dan pengembangan pertanian 

yang telah dirumuskan dalam Renstra Kementerian Pertanian 2020 – 2024, maka 

BPTP NTB menetapkan kebijakan pengkajian dan pengembangan teknologi 

pertanian sebagai berikut : 
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1. Peningkatan fokus kegiatan dan capaian hasil pengkajian dan 

pengembangan berorientasi pasar/ referensi konsumen berdasarkan pada 

potensi sumberdaya wilayah 

2. Peningkatan kuantitas/ kualitas informasi, media dan lembaga diseminasi 

inovasi pertanian 

3. Penguatan koordinasi dan sinkronisasi kegiatan pengkajian dan 

pengembangan inovasi pertanian 

4. Peningkatan efektivitas manajemen institusi 

5. Peningkatan kapabilitas manajemen pengkajian dan diseminasi untuk 

memperluas jejaring kerjasama. 

 

2.5. Perjanjian Kinerja  Tahun 2021 

2.5.1. Rencana Kinerja Tahun 2021 

Sebagai lembaga pengkajian teknologi pertanian, pada tahun anggaran 

2021 BPTP NTB telah mengusulkan beberapa kegiatan pengkajian dan 

Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian. Perencanaan kegiatan Tahun 2021 

tersebut mengacu pada RENSTRA Badan Litbang Pertanian dan BBP2TP.  

Adapun rencana kinerja BPTP NTB Tahun 2021 disajikan dalam tabel 1. 

Tabel 3. Rencana Kinerja BPTP NTB Tahun 2021 

No Sasaran Indikator Kinerja Target 

1  Termanfaatkannya 
Teknologi dan Inovasi 
Pertanian Spesifik Lokasi 

1. Jumlah hasil pengkajian dan 
pengembangan Pertanian 
Spesifik Lokasi yang 
dimanfaatkan (kumulatif 5 
tahun terakhir) (Jumlah) 

 
23  

  
2. Rasio hasil pengkajian 

(output akhir) spesifik lokasi 
terhadap seluruh output 
hasil pengkajian spesifik 
lokasi yang dilaksanakan 
pada tahun berjalan 
(persen) 

95 
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  IKK Peneliti: 
  

- Pemakalah di pertemuan 
ilmiah Terindeks Global 
(sertifikat) 

 
 
5 

  - KTI diterbitkan di jurnal 
ilmiah terindeks global 
bereputasi (makalah) 

5 

  - KTI diterbitkan di prosiding 
ilmiah terindeks global 
(makalah) 

6 

  - Pemakalah di Pertemuan 
Ilmiah eksternal instansi 
(sertifikat) 

11 

  - KTI diterbitkan di jurnal 
ilmiah terakreditasi nasional( 
makalah) 

5 

 - KTI diterbitkan di prosiding 
ilmiah nasional (makalah) 

21 

2 Terselenggaranya 
Birokrasi Badan 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Pertanian yang efektif 
dan efisien, dan 
berorientasi pada layanan 
prima  

Nilai Pembangunan Zona 
Integritas (ZI) menuju 
WBK/WBBM Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian Nusa 
Tenggara Barat (Nilai) 

70 

3 Terkelolanya Anggaran 
Badan Penelitian dan 
Pengembangan 
Pertanian yang Akuntabel 
dan Berkualitas  

Nilai Kinerja Anggaran Balai 
Pengkajian Teknologi 
Pertanian Nusa Tenggara 
Barat (berdasarkan regulasi 
yang berlaku) (Nilai) 

90 
  

Total usulan rencana kegiatan TA 2021 yaitu sebesar Rp 18.668.700.000 

pada tanggal 23 November 2020.   

 

https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
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2.5.2. Penetapan Kinerja Tahun 2021 

Berdasarkan tugas pokok dan fungsi dari BPTP NTB dan anggaran yang 

telah dialokasikan dalam Rencana Kinerja Anggaran Kementrian dan Lembaga 

(RKA-KL) pada tahun 2021, BPTP NTB telah mengimplementasikan program 

pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi teknologi pertanian melalui 

kegiatan-kegiatannya sesuai dengan sasaran dan indikator kinerja yang sudah 

ditargetkan. Adapun penetapan kinerja tersebut secara rinci disajikan dalam 

Tabel 4. 

Tabel 4. Penetapan Kinerja BPTP NTB Tahun 2021 

No Sasaran Indikator Kinerja Target 

1  Meningkatnya 
Pemanfaatan 
Teknologi dan 
Inovasi 
Pertanian 
Spesifik Lokasi 

1. Jumlah hasil pengkajian dan 
pengembangan Pertanian Spesifik 
Lokasi yang dimanfaatkan (Jumlah) 

 
20  

2. Persentase hasil pengkajian spesifik 
lokasi yang dilaksanakan pada 
tahun berjalan (%) 

- 

IKK Peneliti: 
  

- Pemakalah di pertemuan ilmiah 
Terindeks Global (sertifikat) 

5 

  
- KTI diterbitkan di jurnal ilmiah 

terindeks global bereputasi (makalah) 
5 

  
- KTI diterbitkan di prosiding ilmiah 

terindeks global (makalah) 
6 

  
- Pemakalah di Pertemuan Ilmiah 

eksternal instansi (sertifikat) 
11 

 

 

- KTI diterbitkan di jurnal ilmiah 
terakreditasi nasional( makalah) 

5 

 
- KTI diterbitkan di prosiding ilmiah 

nasional (makalah) 
21 
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  - Jumlah hasil pengkajian spesifik 
lokasi pada tahun berjalan (output 
akhir) 

0 

2 Terwujudnya 
Birokrasi Badan 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Pertanian yang 
efektif dan 
efisien, dan 
berorientasi 
pada layanan 
prima  

Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) 
menuju WBK/WBBM Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian Nusa Tenggara 
Barat (Nilai) 

70 

3 Terkelolanya 
Anggaran 
Badan 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Pertanian yang 
Akuntabel dan 
Berkualitas  

Nilai Kinerja Anggaran Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian Nusa Tenggara 
Barat (berdasarkan regulasi yang 
berlaku) (Nilai) 

90 
  

 

Mendukung capaian kinerja Balai tersebut, penetapan kinerja dijabarkan 

pula dalam target capaian kinerja di tingkat Manajemen TU sebagaimana 

disajikan dalam table 5 berikut. 

Tabel 5. Penetapan Kinerja Manajemen TU BPTP NTB Tahun 2021 

No Sasaran Indikator Kinerja Target Capaian 

1 Terwujudnya 
pelaksanaan 

kegiatan 
administrasi 

keuangan, 

kepegawaian dan 
rumah tangga yang 

efektif, efisien dan 
sesuai dengan 

peraturan yang 

berlaku  

1. Rasio rencana aksi 
area perubahan 

SDM yang 
terlaksana 

terhadap total 

rencana aksi area 
perubahan SDM 

(%) 

95 95 

 

https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
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 2. Rasio pemenuhan 
pelayanan 

kepegawaian 
Subbag Tata 

Usaha yang 
terpenuhi 

terhadap jumlah 

permintaan 
layanan 

kepegawaian 
Subbag Tata 

Usaha (%) 

95 95 

  3. Rasio rencana aksi 
penguatan 

pengawasan 
Keuangan dan 

Perlengkapan 

Subbag Tata 
Usaha yang 

terlaksana 
terhadap total 

rencana aksi 

Keuangan dan 
Perlengkapan 

Keuangan Subbag 

Tata Usaha (%) 

95 95 

  4. Rasio pemenuhan 

permintaan 
layanan keuangan 

yang terpenuhi 
terhadap total 

permintaan 

layanan keuangan 

(%) 

95 95 

 

Perencanaan kegiatan tersebut kemudian dicapai melalui beberapa judul 

kegiatan pengkajian dan kegiatan diseminasi serta manajemen yang terdiri dari 

17 RDHP, serta 2 RKTM.  Lokasi pelaksanaan kegiatan tersebut tersebar di 10 

(sepuluh) kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
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2.5.3. Indikator Keberhasilan Capaian Kinerja 

 Indikator yang digunakan dalam mengukur keberhasilan capaian kinerja 

kegiatan yang dilakukan BPTP NTB adalah: masukan, keluaran, hasil, manfaat, 

dan dampak. Indikator pencapaian tujuan adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif 

yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah 

ditetapkan dengan memperhitungkan indikator masukan (input), keluaran 

(output) dan hasil (outcome).  

a. Masukan (input) adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan 

kegiatan dan program dapat berjalan untuk menghasilkan keluaran 

(output). Inputyang digunakan oleh BPTP NTB meliputi antara lain dana, 

sumberdaya manusia (SDM) atau peneliti/penyuluh yang melaksanakan 

kegiatan serta inovasi teknologi yang digunakan dalam pelaksanaan 

pengkajian dan diseminasi teknologi pertanian. 

b. Keluaran(output)adalah produk yang merupakan hasil langsung dari 

pelaksanaan suatu kegiatan atau program. Keluaran yang dihasilkan oleh 

BPTP NTB umumnya berupa program/rencana, informasi/bahan diseminasi, 

database, paket teknologi, maupun rekomendasi kebijakan yang akan 

disampaikan pada stakeholder  (Badan Litbang Pertanian, BBP2TP, 

Lembaga/Instansi terkait dan petani).  

c. Hasil (outcome) adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya 

keluaran kegiatan pada jangka menengah.Hasil yang diharapkan dari 

masing-masing dari masing-masing kegiatan BPTP bergantung pada tujuan 

yang ingin dicapai oleh masing-masing kegiatan tersebut.Hasil kegiatan 

danpengkajian serta diseminasi yang dihasilkan oleh BPTP NTB umumnya 

dirasakan langsung oleh pengambil kebijakan maupun stakeholder lainnya. 

d. Manfaat adalah kegunaan dari suatu keluaran yang dapat dirasakan 

langsung oleh masyarakat pengguna. 

e. Dampak adalah ukuran tingkat pengaruh sosial, ekonomi, lingkungan atau 

kepentingan umum lainnya yang dimulai oleh capaian kinerja setiap 

indikator dalam suatu kegiatan. 
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III. AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 

Kinerja BPTP NTB pada tahun 2021 yang telah ditetapkan dengan 

persetujuan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, bahwasanya 

ada 3 (tiga) sasaran utama yang akan dicapai oleh Balai. Sasaran utama ini 

selanjutnya dijabarkan dalam 4 (empat) indicator kinerja. Pencapaian kinerja 

yang terlihat dari realisasi hingga akhir tahun 2021 menunjukkan bahwa 

sebagian besar kegiatan telah tercapai dengan baik. 

3.1 Capaian Kinerja Berdasarkan Perjanjian Kinerja 2021 

BPTP NTB mengacu pada Renstra Badan Litbang Pertanian dan BBP2TP 

tahun 2020 – 2024, dalam menetapkan standar kinerja pada awal tahun 2021. 

Standar kinerja tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk Perjanjian Kinerja 

(PK) BPTP NTB yang telah ditandatangani oleh Kepala BBP2TP.  

Sejalan dengan perjalanan waktu, terdapat revisi Perjanjian Kinerja (PK) 

BPTP NTB terkait dengan anggaran kegiatan. Perjanjian Kinerja tersebut 

berisikan sasaran strategis, Indikator Kinerja, serta target kinerja yang akan 

dicapai dalam Tahun 2021.  

Penilaian evaluasi kinerja tidak hanya menganalisis perbandingan antara 

target dengan realisasi kinerja, selain itu juga akan melihat permasalahan atas 

pencapaian kinerja yang belum memenuhi standar yang telah ditargetkan. 

Mempelajari capaian kinerja tahun sebelumnya dengan tahun 2021 dilakukan 

sebagai salah satu upaya dalam memperbaiki kinerja Balai, dengan harapan 

terjadi peningkatan kinerja yang berkesinambungan. Rincian tingkat pencapaian 

kinerja BPTP NTB Tahun 2021 dari masing-masing indikator sasaran tersebut 

disajikan dalam table 6. 

 

 

BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 
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Tabel 6. Tingkat Capaian Kinerja BPTP NTB Tahun 2021 

No Sasaran Indikator Kinerja Target 

1  Meningkatnya 
Pemanfaatan 
Teknologi dan 
Inovasi 
Pertanian 
Spesifik Lokasi 

1. Jumlah hasil pengkajian dan 
pengembangan Pertanian Spesifik 
Lokasi yang dimanfaatkan (Jumlah) 

20  

2. Persentase hasil pengkajian spesifik 
lokasi yang dilaksanakan pada tahun 
berjalan (%) 

- 

IKK Peneliti: 
  

- Pemakalah di pertemuan ilmiah 
Terindeks Global (sertifikat) 

 
 
5 

 - KTI diterbitkan di jurnal ilmiah 
terindeks global bereputasi (makalah) 

5 

  - KTI diterbitkan di prosiding ilmiah 
terindeks global (makalah) 

6 

  - Pemakalah di Pertemuan Ilmiah 
eksternal instansi (sertifikat) 

11 

  - KTI diterbitkan di jurnal ilmiah 
terakreditasi nasional( makalah) 

5 

 - KTI diterbitkan di prosiding ilmiah 
nasional (makalah) 

21 

- Jumlah hasil pengkajian spesifik lokasi 
pada tahun berjalan (output akhir) 

0 

2 Terwujudnya 
Birokrasi Badan 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Pertanian yang 
efektif dan 
efisien, dan 
berorientasi 
pada layanan 
prima  

Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) 
menuju WBK/WBBM Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian Nusa Tenggara 
Barat (Nilai) 

70 
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3 Terkelolanya 
Anggaran 
Badan 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Pertanian yang 
Akuntabel dan 
Berkualitas  

Nilai Kinerja Anggaran Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian Nusa Tenggara 
Barat (berdasarkan regulasi yang 
berlaku) (Nilai) 

90 
  

 

Mendukung capaian kinerja Balai tahun 2021, penetapan kinerja 

dijabarkan pula dalam target capaian kinerja di tingkat eselon 4 (empat) yaitu 

Manajemen TU.  Adapun tingkat capaian kinerja dari masing-masing sasaran dan 

indikatornya disajikan dalam table 7 berikut.  

Tabel 7. Penetapan Kinerja Manajemen TU BPTP NTB Tahun 2021 

No Sasaran Indikator Kinerja Target Capaian 

1 Terwujudnya 
pelaksanaan 

kegiatan 
administrasi 

keuangan, 

kepegawaian dan 
rumah tangga yang 

efektif, efisien dan 
sesuai dengan 

peraturan yang 

berlaku  

1. Rasio rencana aksi 
area perubahan 

SDM yang 
terlaksana 

terhadap total 

rencana aksi area 
perubahan SDM 

(%) 

95 95 

 2. Rasio pemenuhan 

pelayanan 

kepegawaian 
Subbag Tata 

Usaha yang 
terpenuhi 

terhadap jumlah 

permintaan 
layanan 

kepegawaian 
Subbag Tata 

Usaha (%) 

95 95 

  3. Rasio rencana aksi 
penguatan 

pengawasan 
Keuangan dan 

95 95 

https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
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Perlengkapan 
Subbag Tata 

Usaha yang 
terlaksana 

terhadap total 
rencana aksi 

Keuangan dan 

Perlengkapan 
Keuangan Subbag 

Tata Usaha (%) 

  4. Rasio pemenuhan 
permintaan 

layanan keuangan 
yang terpenuhi 

terhadap total 
permintaan 

layanan keuangan 

(%) 

95 95 

 

Perjanjian Kinerja merupakan salah satu acuan standar kinerja Balai dalam 

menyelenggarakan fungsi dan tugas pokoknya. Dengan demikian hasil 

pengukuran kinerja sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah ditetapkan 

mampu memberi gambaran kinerja penyelenggaraan kegiatan BPTP NTB di 

Tahun 2021. Pengukuran tingkat capaian kinerja Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (BPTP) NTB Tahun 2021 dilakukan dengan cara membandingkan 

antara target indikator kinerja sasaran dengan realisasinya. Untuk mengukur 

tingkat capaian kinerja Tahun 2021, maka digunakan scoring yang 

mengelompokkan capaian kinerja ke dalam 4 (empat) kategori kinerja, yaitu: 1) 

sangat berhasil (capaian kinerja >100%); 2) berhasil (capaian kinerja 80% - 

100%);  3) cukup berhasil (capaian kinerja 60% - <80%); dan 4) kurang 

berhasil (capaian kinerja <60%) terhadap sasaran yang telah ditetapkan Balai. 

Indikator kinerja yang diukur untuk melihat capaian kinerja bersumber dari 

dua jenis indikator yaitu indikator proses/aktivitas (lead indicator) dan indikator 

output/outcome (lag indicator). Indikator proses/aktivitas (lead indicator), 

merupakan indikator yang pencapaiannya ada dibawah kendali organisasi/Balai. 

Sedangkan indikator output/outcome (lag indicator) merupakan indikator yang 
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pencapaiannya diluar kendali organisasi/Balai. Berdasarkan ketentuan pada 

Peraturan Menteri Keuangan nomor 208/PMK.02/2019 tentang petunjuk 

penyusunan dan penelaahan rencana kerja dan anggaran kementerian 

negara/lembaga dan pengesahan daftar isian pelaksanaan anggaran, dimana 

pada jenjang eselon I dan eselon II menggunakan jenis indikator 

outcome/output. Berdasarkan penjabaran tersebut, maka indikator kinerja yang 

diukur untuk melihat capaian kinerja BPTP menggunakan lag indicator. 

Berdasarkan capaian kinerja sesuai dengan IKU dalam perjanjian kinerja, 

maka dari 3 (tiga) sasaran strategis Balai kemudian diukur dengan 4 (empat) 

indikator kinerja output berupa : (1) Jumlah hasil pengkajian dan 

pengembangan Pertanian Spesifik Lokasi yang dimanfaatkan (Jumlah), (2) 

Persentase hasil pengkajian spesifik lokasi yang dilaksanakan pada tahun 

berjalan (%), (3) Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Nusa Tenggara Barat (Nilai), dan (4) Nilai 

Kinerja Anggaran Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Nusa Tenggara Barat 

(berdasarkan regulasi yang berlaku) (Nilai). Berdasarkan analisis dan pengukuran 

kinerja data hasil capaian kinerja BPTP NTB tahun 2021 disajikan pada tabel 8. 

Tabel 8. Pengukuran Kinerja BPTP NTB Tahun 2021 

No Sasaran Indikator Kinerja Target Capaian Kinerja 

1  Meningkatnya 
Pemanfaatan 
Teknologi dan 
Inovasi 
Pertanian 
Spesifik Lokasi 

1. Jumlah hasil 
pengkajian dan 
pengembangan 
Pertanian Spesifik 
Lokasi yang 
dimanfaatkan 
(Jumlah) 

20  20 100 

  

2. Persentase hasil 
pengkajian spesifik 
lokasi yang 
dilaksanakan pada 
tahun berjalan (%) 

-   
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IKK Peneliti: 
  

- Pemakalah di 
pertemuan ilmiah 
Terindeks Global 
(sertifikat) 

5 12 240 

  

- KTI diterbitkan di 
jurnal ilmiah 
terindeks global 
bereputasi 
(makalah) 

5 5 100 

  

- KTI diterbitkan di 
prosiding ilmiah 
terindeks global 
(makalah) 

6 26 433 

  

- Pemakalah di 
Pertemuan Ilmiah 
eksternal instansi 
(sertifikat) 

11 11 100 

 

 

- KTI diterbitkan di 
jurnal ilmiah 
terakreditasi 
nasional( makalah) 

5 5 100 

 

- KTI diterbitkan di 
prosiding ilmiah 
nasional (makalah) 

21 10 48 

- Jumlah hasil 
pengkajian spesifik 
lokasi pada tahun 
berjalan (output 
akhir) 

0 0 0 

2 Terwujudnya 
Birokrasi Badan 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Pertanian yang 
efektif dan 
efisien, dan 
berorientasi 

Nilai Pembangunan 
Zona Integritas (ZI) 
menuju WBK/WBBM 
Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian 
Nusa Tenggara Barat 
(Nilai) 

70 81 116 
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pada layanan 
prima  

3 Terkelolanya 
Anggaran 
Badan 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Pertanian yang 
Akuntabel dan 
Berkualitas  

Nilai Kinerja Anggaran 
Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian 
Nusa Tenggara Barat 
(berdasarkan regulasi 
yang berlaku) (Nilai) 

90 
  

91,81 102.011 

 

Secara umum tingkat capaian kinerja BPTP NTB TA. 2021 menunjukkan 

bahwa pelaksanaan kegiatan balai sebagian besar telah tercapai. Adapun 

capaian KTI yang diterbitkan pada publikasi prosiding ilmiah nasional sebesar 

48%. Rendahnya capaian ini dikarenakan banyaknya KTI yang direncanakan 

untuk publikasi prosiding nasional beralih pada publikasi prosiding ilmiah 

terindeks global. Berdasarkan pengukuran kinerja yang dilakukan, pencapaian 

kinerja untuk sasaran Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) NTB pada 

Tahun 2021 masuk dalam kategori berhasil dengan nilai 134%.   

Analisis dan evaluasi capaian kinerja tahun 2021 Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian NTB dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Sasaran 1 

Meningkatnya Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi Pertanian Spesifik Lokasi 

 

Sasar kinerja ini tercapai melalui 2 indikator kinerja yaitu 1) Jumlah hasil 

pengkajian dan pengembangan Pertanian Spesifik Lokasi yang dimanfaatkan 

(Jumlah), dan 2) Persentase hasil pengkajian spesifik lokasi yang dilaksanakan 

pada tahun berjalan (%).  

 

 

https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
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Indikator Kinerja 1 

Jumlah hasil pengkajian dan pengembangan Pertanian Spesifik Lokasi yang 

dimanfaatkan (Jumlah) 

 

Teknologi pertanian spesifik lokasi adalah suatu hasil kegiatan 

pengkajian yang memenuhi kesesuaian lahan agroklimat setempat dan 

kesesuaian terhadap kondisi sosial, ekonomi, budaya, dan kelembagaan 

setempat.  Berbagai paket teknologi spesifik lokasi yang telah dimanfaatkan oleh 

petani, masyarakat umum dan pemerintah daerah menjadi pendorong 

perkembangan usaha dan sistem agribisnis berbagai komoditas strategis. 

Indikator kinerja ini dicapai melalui beberapa kegiatan Balai. Capaian 

tersebut merupakan jumlah paket teknologi spesifik lokasi yang termanfaatkan 

oleh pengguna. Target ini dapat terealisasi 100% atau sebanyak 20 paket 

teknologi.  Kegiatan tersebut berasal dari kegiatan diseminasi di dalam DIPA 

BPTP NTB. Adapun output dari kegiatan DIPA tersebut adalah : 

1. Teknologi Penyediaan Pakan Ternak Ruminansia  

2. Teknologi budidaya ayam KUB  

3. Teknologi budidaya padi dengan pendekatan PTT  

4. Teknologi budidaya jagung dengan pendekatan PTT 

5. Teknologi budidaya kedelai dengan pendekatan PTT  

6. Teknologi terpadu pembiakan, penggemukan berbasis legume pohon 

7. Teknologi pembibitan ayam KUB 

8. Teknologi pengolahan limbah tanaman menjadi pakan ternak 

9. Teknologi pembuatan kompos dan biourine dari limbah ternak sapi 

10. Teknologi  Produksi Benih Padi 

11. Teknologi Pembuatan Pakan Konsentrat Hijau 

12. Teknologi pemeliharaan dan pembiakan kambing Boerka  

13. Teknologi Produksi Benih Bawang Merah  

14. Penggunaan Varietas Unggul Baru (VUB) tanaman sayuran dan buah-buahan  
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15. Teknologi budidaya tanaman sayuran dan buah-buahan yang lebih ramah 

lingkungan pada lahan sempit  

16. Teknologi budidaya jagung pada lahan kering iklim kering 

17. Teknologi prosessing tricho-kompos dan bio-urine dari limbah ternak sapi 

18. Teknologi Budidaya sayuran sistem hidroponik  

19. Teknologi budidaya sayuran sistem vertikultur, melingkar, piramida dan pot  

20. Teknologi  Budidaya  VUB Padi sawah sistem Jarwo dan Teknologi  VUB Padi 

Gogo dengan sistem tabela   

 

 

Indikator Kinerja 2 

Persentase hasil pengkajian spesifik lokasi yang dilaksanakan pada tahun 

berjalan (%) 

 

Hasil pengkajian (output akhir) adalah teknologi dan inovasi spesifik 

lokasi di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian. Teknologi tersebut merupakan 

hasil kegiatan yang dilaksanakan setiap tahun yang disesuaikan dengan 

kebutuhan serta memenuhi kesesuaian lahan dan agroklimat setempat dan 

mempunyai potensi untuk diuji lebih lanjut.  Tercapainya output teknologi dan 

inovasi pertanian spesifik lokasi yaitu apabila telah diperolehnya teknologi dan 

inovasi pertanian spesifik lokasi. 

Kegiatan ini diperoleh melalui kegiatan pengkajian inhouse yang 

dilaksanakan dalam DIPA BPTP NTB. Indikator kinerja ke-dua ini pada tahun 

2021 tidak dapat dilaksanakan sebagaimana biasanya. Hal ini dikarenakan 

adanya refokusing penghematan anggaran yang diperuntukkan untuk membantu 

pemerintah dalam penanganan covid-19. Adanya kebijakan ini mengharuskan 

untuk dilakukannya pengurangan beberapa kegiatan dan anggaran, yang salah 

satunya adalah menghapus kegiatan pengkajian inhouse.          
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Sasaran 2 

Terwujudnya Birokrasi Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

yang efektif dan efisien, dan berorientasi 

 

 

Sasar kinerja ini tercapai melalui 1 indikator kinerja yaitu Nilai 

Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian Nusa Tenggara Barat.  

 

Indikator Kinerja 1 

Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian Nusa Tenggara Barat (Nilai)  

 

 

Zona Integritas (ZI) merupakan sebutan atau predikat yang diberikan 

kepada instansi pemerintah yang pimpinan dan jajarannya mempunyai komitmen 

untuk mewujudkan WBK dan WBBM melalui upaya pencegahan korupsi reformasi 

birokrasi, khususnya pencegahan korupsi dan peningkatan kualitas pelayanan 

publik. Indikator ini merupakan indikator untuk mendukung sasaran Badan 

Litbang Pertanian dalam mewujudkan birokrasi yang efektif dan efisien.  

Penilaian dikategorikan menjadi dua, yaitu 1) untuk satker yang dinilai 

oleh Inspektorat Jenderal, Nilai Pembangunan  Zona Integritas (ZI) menuju 

WBK/WBBM berdasarkan nilai yang dikeluarkan oleh Tim PNPRB Inspektorat 

Jenderal; 2) untuk satker yang belum dinilai oleh Inspektorat Jenderal, Nilai 

Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM berdasarkan nilai hasil 

survey Tim Penilai PMPRB Badan Litbang Pertanian.   

  

Berdasarkan dokumen target kinerja Balai pada Tahun 2021 sesuai 

Perjanjian Kinerja (PK), nilai ZI menuju WBK/WBBM ditargetkan sebesar 70. Dan 

berdasarkan hasil penilaian ZI yang dikeluarkan oleh tim Inspektorat Jenderal 
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Kementerian Pertanian, untuk BPTP NTB memperoleh nilai ZI sebesar 81,18 atau 

sebesar 116% dari target capaian.   

 

 

Gambar 5. Hasil penilaian Pembangunan Zona Integritas Tahun 2021  

dari tim Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian 
 

 

Sasaran 3 

Terkelolanya Anggaran Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

yang Akuntabel dan Berkualitas 
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Sasar kinerja ini tercapai melalui 1 indikator kinerja yaitu Nilai Kinerja 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Nusa Tenggara Barat (berdasarkan regulasi 

yang berlaku)   

 

Indikator Kinerja 1 

Nilai Kinerja Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Nusa Tenggara Barat 

(berdasarkan regulasi yang berlaku)  

 

 

Kinerja anggaran merupakan capaian kinerja atas penggunaan anggaran 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, dalam hal ini BPTP NTB yang tertuang 

dalam bentuk dokumen anggaran dan digunakan sebagai instrument 

penganggaran berbasis kinerja untuk pelaksanaan fungsi akuntabilitas dan fungsi 

peningkatan kualitas.  

Nilai kinerja anggaran berdasarkan Laporan PMK 214 pada Tahun 

Anggaran 2021 yang dipublikasikan menggunakan aplikasi online SMART yang 

dibuat DJA Kemenkeu.  Dari hasil entry rencana penarikan, capaian output dan 

kendala pencapaian output Balai pada aplikasi yang juga disesuaikan dengan 

realisasi penarikan anggaran, maka nilai kinerja ini akan secara otomatis tercetak 

pada aplikasi SMART. 
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Gambar 6. Nilai SMART pada aplikasi PMK 214 Tahun 2021 

Berdasarkan dokumen target kinerja Balai pada Tahun 2021 sesuai 

Perjanjian Kinerja (PK), nilai kinerja/SMART BPTP NTB ditargetkan sebesar 90. 

Dan berdasarkan hasil penilaian otomatis pada aplikasi PMK 214 yang dibuat 

oleh Kemenkeu, untuk BPTP NTB memperoleh nilai sebesar 91,48 atau sebesar 

102.011% dari target capaian. Capaian ini lebih tinggi bila dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya yaitu 91,06. Dengan demikian secara umum capaian kinerja 

Balai sudah berhasil tercapai dengan baik.    

 

Mendukung capaian kinerja Balai pada tahun anggaran 2021, penetapan 

kinerja yang dijabarkan dalam capaian kinerja berdasarkan target capaian kinerja 

di tingkat eselon 4 (empat) yaitu Manajemen TU secara rinci disajikan dalam 

table 11 berikut.  

Tabel 11. Tingkat Capaian Kinerja Manajemen TU BPTP NTB Tahun 2021 

No Sasaran 
Indikator 

Kinerja 
Target 

Capaian Kinerja 

(%) 

1 Terwujudnya 

pelaksanaan 

1. Rasio rencana 

aksi area 

95 95 100 
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kegiatan 
administrasi 

keuangan, 
kepegawaian 

dan rumah 
tangga yang 

efektif, efisien 

dan sesuai 
dengan 

peraturan yang 

berlaku  

perubahan 
SDM yang 

terlaksana 
terhadap total 

rencana aksi 
area 

perubahan 

SDM (%) 

 2. Rasio 

pemenuhan 

pelayanan 
kepegawaian 

Subbag Tata 
Usaha yang 

terpenuhi 
terhadap 

jumlah 

permintaan 
layanan 

kepegawaian 
Subbag Tata 

Usaha (%) 

95 95 100 

  3. Rasio rencana 
aksi 

penguatan 
pengawasan 

Keuangan dan 

Perlengkapan 
Subbag Tata 

Usaha yang 
terlaksana 

terhadap total 

rencana aksi 
Keuangan dan 

Perlengkapan 
Keuangan 

Subbag Tata 

Usaha (%) 

95 95 100 

  4. Rasio 

pemenuhan 
permintaan 

layanan 

keuangan 
yang 

95 95 100 
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terpenuhi 
terhadap total 

permintaan 
layanan 

keuangan (%) 

 

capaian kinerja berdasarkan target capaian kinerja di tingkat eselon 4 

(empat) Manajemen TU, secara rinci disajikan dalam table 12 berikut. 

 

Tabel 12. Penetapan Kinerja Manajemen TU BPTP NTB Tahun 2021 

No Sasaran Indikator Kinerja Target Capaian Kinerja 

(%) 

1 Terwujudnya 

pelaksanaan 

kegiatan 
administrasi 

keuangan, 
kepegawaian dan 

rumah tangga 

yang efektif, 
efisien dan sesuai 

dengan peraturan 

yang berlaku 

1. Rasio rencana aksi 

area perubahan SDM 

yang terlaksana 
terhadap total rencana 

aksi area perubahan 

SDM (%) 

95 95 100 

 2. Rasio pemenuhan 

pelayanan 
kepegawaian Subbag 

Tata Usaha yang 

terpenuhi terhadap 
jumlah permintaan 

layanan kepegawaian 
Subbag Tata Usaha 

(%) 

95 95 100 

  3. Rasio rencana aksi 
penguatan 

pengawasan 
Keuangan dan 

Perlengkapan Subbag 

Tata Usaha yang 
terlaksana terhadap 

total rencana aksi 
Keuangan dan 

Perlengkapan 
Keuangan Subbag 

Tata Usaha (%) 

95 95 100 
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  4. Rasio pemenuhan 
permintaan layanan 

keuangan yang 
terpenuhi terhadap 

total permintaan 

layanan keuangan (%) 

95 95 100 

 

Kinerja Manajemen Kasubbag TU BPTP NTB dicapai melalui 1 sasaran 

kinerja yaitu “Terwujudnya pelaksanaan kegiatan administrasi keuangan, 

kepegawaian dan rumah tangga yang efektif, efisien dan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku”. Indikator kinerja sasaran ini telah tercapai sesuai 

target, dengan capaian 100%. Sasaran ini dinilai melalui 4 (empat) indikator 

kinerja sebagaimana disampaikan dalam tabel 12 diatas.  

 

Indikator Kinerja 1 

Rasio rencana aksi area perubahan SDM yang terlaksana terhadap total rencana 

aksi area perubahan SDM  

 

 

Indikator Kinerja Target Capaian Kinerja (%) 

Rasio rencana aksi area perubahan 
SDM yang terlaksana terhadap total 

rencana aksi area perubahan SDM 

(persen) 

95  95 100 

 

Indikator kinerja ini dicapai melalui nilai rasio rencana aksi area 

perubahan SDM yang terlaksana terhadap total rencana aksi area perubahan 

SDM.  Nilai rasio tersebut dilihat berdasarkan jumlah area perubahan SDM dalam 

bentuk perubahan sasaran kinerja pegawai (SKP) setelah memiliki jabatan baru.  

Semakin meningkatnya jumlah area perubahan SDM yang terlaksana 

menandakan dukungan SDM Balai untuk meningkatkan capaian kinerja Balai 
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semakin baik.  Pada tahun 2021, capaian kinerja pada indikator ini telah tercapai 

sesuai dengan target atau bernilai 100%.   

Indikator Kinerja 2 

Rasio pemenuhan pelayanan kepegawaian Subbag Tata Usaha yang terpenuhi 

terhadap jumlah permintaan layanan kepegawaian Subbag Tata Usaha (persen) 

 

 

Indikator Kinerja Target 
Capaian Kinerja 

(%) 

Rasio pemenuhan pelayanan kepegawaian 

Subbag Tata Usaha yang terpenuhi 
terhadap jumlah permintaan layanan 

kepegawaian Sub Bagian Tata Usaha 

(persen) 

95  95 100 

 

Indikator kinerja ini dicapai melalui nilai rasio pemenuhan pelayanan Sub 

Bagian Tata Usaha yang terpenuhi terhadap jumlah permintaan layanan 

kepegawaian Sub Bagian Tata Usaha. Nilai rasio tersebut dilihat berdasarkan 

jumlah permintaan (tertulis) pelanggan yang disampaikan pada manajemen. 

Semakin banyak jumlah permintaan (tertulis) yang dipenuhi oleh manajemen 

menandakan semakin puasnya pelanggan terhadap pelayanan yang diberikan 

oleh manajemen Balai.   

Pada tahun 2021, jumlah permintaan (tertulis) yang disampaikan pada 

manajemen BPTP NTB  Capaian kinerja pada indikator ini telah tercapai sesuai 

target atau bernilai 100%. Adapun output kegiatan ini adalah laporan 

pelaksanaan kegiatan tahun 2021 pada Sub Bagian Tata Usaha (urusan 

kepegawaian).  

  



Laporan Kinerja BPTP NTB  2021 

 

 

 Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) NTB 

38 

Indikator Kinerja 3 

Rasio rencana aksi penguatan pengawasan Keuangan dan Perlengkapan Subbag 

Tata Usaha yang terlaksana terhadap total rencana aksi Keuangan dan 

Perlengkapan Keuangan Subbag Tata Usaha (persen) 

 

 

Indikator Kinerja Target Capaian Kinerja (%) 

Rasio rencana aksi penguatan 
pengawasan Keuangan dan 

Perlengkapan Subbag Tata Usaha yang 
terlaksana terhadap total rencana aksi 

Keuangan dan Perlengkapan Keuangan 

Subbag Tata Usaha (persen) 

 

95  95 100 

 

Indikator kinerja ini dicapai melalui nilai rasio rencana aksi penguatan 

pengawasan keuangan dan perlengkapan Sub Bagian Tata Usaha yang 

terlaksana terhadap total rencana aksi keuangan dan perlengkapan Sub Bagian 

Tata Usaha.  Nilai rasio tersebut dilihat berdasarkan jumlah penguatan 

pengawasan keuangan dan perlengkapan yang terlaksana dan ditindaklanjuti.   

Pada tahun 2021, jumlah permintaan capaian kinerja pada indikator ini 

telah tercapai sesuai target atau bernilai 100%. Secara keseluruhan layanan 

manajemen keuangan Balai sudah dilaksanakan sesuai standar Sistem 

Manajemen Mutu ISO 9001: 2015, peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

dan petunjuk teknis terkait layanan manajemen keuangan. Jumlah laporan data 

dan informasi hasil audit BPK dan Inspektorat Jenderal sebanyak 1 kali dan 

sudah ditindaklanjuti oleh manajemen 

Untuk kegiatan inventarisasi aset rumah tangga dan perlengkapan, pada 

tahun 2021 sudah terlaksana. Adapun output kegiatan ini adalah laporan 
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pelaksanaan kegiatan Layanan Manajemen Perlengkapan dan Ketatausahaan 

tahun 2021.  Adapun beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan antara lain :  

a) Sampai dengan akhir Januari 2021, Laporan CRBMN telah disusun dan di 

kirim ke Eselon-1 tepat waktu.  

b) Sampai dengan akhir Juni 2021, Laporan CRBMN telah disusun dan di kirim 

ke Eselon-1 tepat waktu.  

c) Sampai dengan akhir Triwulan III 2021, Laporan CRBMN telah disusun dan 

di kirim ke Eselon-1 tepat waktu.  

d) Konsultasi terkait transaksi pencatatan SIMAK BMN ke tingkat Eselon-1 

telah dilaksanakan secara virtual.  

e) Pengiriman file kirim pada aplikasi SIMAK pada aplikasi SAIBA telah 

dilakukan setiap bulan dalam rangka rekonsiliasi SAIBA pada Web E-rekon.  

f) Kegiatan pemeliharaan peralatan dan mesin sudah dilaksanakan untuk 

menunjang kinerja Balai dan kenyamanan pegawai BPTP NTB. 

g) Pencatatan pada aplikasi SIMAK BMN terkait pengadaan belanja modal telah 

dilakukan demikian juga rekonsiliasi bulanan antara persediaan, SIMAK dan 

SAIBA 

h) Telah melakukan PSP ( Penetapan status Penggunaan ) atas Barang Milik 

Negara : 

✓ Surat dari KPKNL No. 117/KM.06/WKN.14/KNL.03/2021 tanggal 29 

september 2021 atas BMN senilai Rp. 2.009.805.289. 

✓ Surat dari KPKNL No. 118/KM.06/WKN.14/KNL.03/2021 tanggal 29 

september 2021 atas BMN senilai Rp. 320.940.000,- 

✓ Surat dari KPKNL No. 30/KM.06/WKN.14/KNL.03/2021 tanggal 29 

september 2021 atas BMN senilai Rp. 7.387.169.457. 

i) Telah melakukan Lelang kendaraan atas 10 NUP Kendaraan Bermotor 

dengan nilai perolehan Rp.94.710.000,- dan Nilai Lelang Rp. 14.750.000,- 

telah mendapat persetujuan dari Kementerian Pertanian melalui surat 

No.618/KPTS/PL.320/A/10/2021, tamggal 19 Oktober 2021. 
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j) Telah mengajukan lelang ke 2 ( dua ) untuk Tahun Anggaran 2021 atas 

kendaraan bermotor roda 2  sebanyak 10 Unit dengan nilai Perolehan Rp.  

99.855.000,-  dan masih dalam proses di KPKNL Mataram. 

k) Telah melakukan data entry ke SIMAN (Sistem Informasi Manajemen Aset 

Negara) terkait PSP. 

l) Telah mengajukan RKBMN untuk pemeliharan peralatan dan mesin dan 

pengadaan tanah dan bangunan untuk Kantor BPTP-NTB. Telah di review 

dan disetujui oleh Itjen untuk pengadaan tahun 2023.  

m) Penataan Surat Keluar dan Surat Masuk Tahun 2021, mulai bulan Januari 

sampai Desember dengan jumlah surat masuk sebanyak : 702, dan surat 

keluar sebanyak : 1075. 

 

Indikator Kinerja 4 

Rasio pemenuhan permintaan layanan keuangan yang terpenuhi terhadap total 

permintaan layanan keuangan (persen) 

 

 

Indikator Kinerja Target Capaian Kinerja (%) 

Rasio pemenuhan permintaan layanan 

keuangan yang terpenuhi terhadap 

total permintaan layanan keuangan 
(persen) 

 

95  95 100 

 

Indikator kinerja ini dicapai melalui nilai rasio pemenuhan permintaan 

layanan keuangan yang terpenuhi terhadap total permintaan layanan keuangan.  

Nilai rasio tersebut dilihat berdasarkan jumlah permintaan layanan keuangan 

(tertulis) yang terpenuhi terhadap jumlah permintaan layanan keuangan.    
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Pada tahun 2021, capaian kinerja pada indikator ini telah tercapai sesuai 

target atau bernilai 100%. Secara keseluruhan layanan manajemen keuangan 

Balai sudah dilaksanakan selama tahun 2021 sesuai standar Sistem Manajemen 

Mutu ISO 9001: 2015, peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan 

petunjuk teknis terkait layanan manajemen keuangan. Adapun output kegiatan 

ini berupa rekap SPM dan SP2D, serta rekap gaji dan tunjangan kinerja yang 

dilakukan setiap bulannya.   

 

3.2 Keberhasilan, Kendala, dan Langkah Antisipasi 

Keberhasilan 

Tahun 2021 merupakan tahun kedua pelaksanaan kegiatan Balai sesuai 

Renstra 2020-2024. Keberhasilan capaian kinerja pada 5 tahun pelaksanaan 

Renstra sebelumnya tidak terlepas dari dukungan program dan dukungan 

anggaran kegiatan yang tertuang dalam DIPA balai. Demikian pula pada 

pelaksanaan tahun 2021, keberhasilan  capaian kinerja didukung pula oleh: 1) 

Kesiapan dan kelengkapan dokumen perencanaan;  2) Terjalinnya komunikasi 

yang intensif dari masing-masing penanggungjawab terhadap capaian 

kinerjanya; 3) Dukungan dan kerjasama dengan substansi teknis dari Pemda dan 

jajarannya; serta 4) Dukungan, partisipatif petani/peternak sebagai pengguna 

inovasi teknologi.  

 

Masalah dan Kendala  

Pencapaian kinerja kegiatan di BPTP NTB Tahun 2021 telah terlaksana 

dengan baik. Namun demikian masih ditemui beberapa kendala dalam 

pelaksanaannya diantaranya yaitu :  

1. Sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya bahwa secara umum 

capaian kegiatan balai telah tercapai. Namun dalam pencapaian sasaran 

kegiatan tahun 2021 masih dihadapkan pada beberapa kendala diantaranya 

anggaran kegiatan yang mengalami penghematan dalam jumlah yang besar. 
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Sehingga ada beberapa kegiatan yang harus disesuaikan tahapan 

pelaksanaannya khususnya di lapangan.    

2. Dengan adanya bencana pandemic covid-19 dan aturan protokoler 

kesehatan, berdampak pada pelaksanaan kegiatan diseminasi yang kurang 

maksimal seperti pelaksanaan temu lapang, bimtek, workshop, dan lainnya. 

3. Kendala lainnya yaitu pada pelaksanaan kegiatan di laboratorium. Pada 

tahun 2021, jumlah pengguna menurun akibat terjadinya pandemi covid-19 

yang menganjurkan pembatasan sosial (social distancing) dan menerapkan 

protokol kebiasaan baru (new normal).  Adanya penghematan anggaran juga 

berdampak pada keterbatasan jumlah bahan kimia yang dibutuhkan untuk 

melakukan analisis dan pemeliharaan alat yang kurang memadai.  

 

Langkah Antisipasi 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala 

dalam pencapaian kinerja adalah : 1) melakukan perbaikan rencana kegiatan 

yang telah disusun di awal kegiatan dan RKA-KL, meningkatkan koordinasi dan 

komunikasi dengan pihak terkait;  2) melakukan koordinasi dan pertemuan 

secara virtual melalui zoom meeting pada petugas lapang maupun stakeholder 

lainnya. Kegiatan konsultasi terkait pelayanan pengujian, pengguna juga dapat 

menghubungi kontak customer service (CS) LP-BPTP NTB yang memberikan 

layanan online melalui aplikasi Whatsapp sesuai jam kerja. QR-code CS LP-BPTP 

NTB yang dapat di scan ditampilkan dalam Gambar 7. Selanjutnya, contoh 

tanah/pupuk/tanaman dapat diantar langsung atau dikirim melalui jasa 

pengiriman, demikian pula dengan pembayaran dapat di transfer ke rekening 

BPTP NTB. 
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3.3 Capaian Kinerja Lainnya 

Pencapaian Kinerja Keseluruhan  

Capaian kinerja balai pada tahun 2021 dinilai berdasarkan target capaian 

output dalam Perjanjian Kinerja (PK), dan berdasarkan target capaian output 

dalam Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga (RKA-K/L). 

Beberapa output sudah disampaikan dalam capaian kinerja berdasarkan PK BPTP 

NTB Tahun 2021. Capaian output dalam dokumen rencana kerja dan anggaran 

kementerian negara/lembaga tahun anggaran 2021, menetapkan output standar 

kinerja sebagaimana disajikan dalam Table 13. Berdasarkan pengukuran kinerja 

yang dilakukan, hasil pelaksanaan capaian kinerja BPTP NTB masuk dalam 

kategori berhasil.  Secara umum tingkat capaian kinerja BPTP NTB TA. 2021 

menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan balai sebagian besar telah tercapai 

bahkan tingkat capaian beberapa kegiatan melebihi target yang sudah 

ditentukan dalam tahun berjalan.  

  

Gambar 7. QR code contak Aplikasi 
Android Whatsapp untuk kontak CS 

LP-BPTP NTB 
(https://wa.me/qr/GM4A3UX6PCP4J1 

https://wa.me/qr/GM4A3UX6PCP4J1
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Tabel 13. Tingkat Capaian Kinerja Lainnya BPTP NTB Tahun 2021   

Nama Output Indikator 
Keluaran 

Kegiatan (IKK) 

Target 
2021 

Realisiasi 
2021 

Kinerja 
(%) 

Kategori 

1801.SDA.502 
Diseminasi 
Teknologi 
Pertanian 

Jumlah paket 
teknologi yang 
terdiseminasi ke 
pengguna 
(Paket Teknologi) 

2 2 100 Berhasil 

1801.SDA.504 

Benih Padi 

Jumlah Produksi 
Benih Padi  
(Ton) 

7,5 7,91 105,46 Berhasil 

1801.SDA.505 
Benih Kedelai 

Jumlah Produksi 
Benih Kedelai  
(Ton) 

8 4,45 55,56 Tidak 
Berhasil 

1801.SDA.506 
Benih Jagung 

Jumlah Produksi 
benih jagung  
(Ton) 

4 7,43 185,75 Sangat 
Berhasil 

1801.SDA.507 
Kerjasama 
Pengkajian dan 
Pengembangan 

Teknologi 
Pertanian 

Jumlah dokumen 
kerjasama yang 
terbentuk  
(dokumen 

Kerjasama) 

1 1 100 Berhasil 

1801.SDA.508 
Benih Bawang 
Merah 

Jumlah Produksi 
Benih Bawang 
Merah  
(kg ) 

1000 0 0 Gagal 
karena 
cuaca 

ekstrim  

1801.SDA.513 

Diseminasi 
Teknologi 
Pertanian (PEN) 

Jumlah paket 
teknologi yang 
terdiseminasi ke 
pengguna 
(Paket Teknologi) 

2 2  Berhasil 

1809.AEA.503 
Layanan 
Kerjasama 

Jumlah layanan 
Kerjasama Luar 
Negeri (layanan) 

1 1 100 Berhasil 

1809.EAA.008 
Layanan 
Perkantoran, 
Pengkajian dan 
Pengembangan 

Jumlah layanan 
Perkantoran, 
Pengkajian dan 
Pengembangan 
(layanan) 

1 1 100 Berhasil 
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1809.EAB.010 
Layanan 
Perencanaan 
Pengkajian dan 
Pengembangan 
Teknologi 

Jumlah Layanan 
Perencanaan 
Pengkajian dan 
Pengembangan 
Teknologi  
(Layanan) 
 

1 1 100 Berhasil 

Kegiatan pengkajian dengan output berupa teknologi spesifik lokasi dan 

kegiatan produksi benih (padi, jagung dan kedelai) sampai dengan 31 Desember 

2021 mampu melebihi target capaian nilai kinerja yang sudah ditetapkan dalam 

dokumen perencanaan. Sedangkan kegiatan lainnya berhasil mencapai nilai 

kinerja sesuai dengan dokumen perencanaan. 

 

3.4 Akuntabilitas Keuangan 

Dukungan anggaran kegiatan pengkajian, diseminasi dan manajemen 

Balai ditetapkan dalam DIPA BPTP NTB.  Pagu awal DIPA BPTP NTB pada TA. 

2021 adalah senilai Rp. 18.944.616.000. Dalam perjalanan pelaksanaan kegiatan 

dalam tahun anggaran 2021, terjadi 9 (sembilan) kali revisi DIPA. Secara rinci 

dari 9 (sembilan) revisi tersebut disajikan dalam tabel 13. 

Tabel 13. Revisi Anggaran Kegiatan BPTP NTB TA 2021 

No. Uraian Pagu semula 

(Rp. 000) 

Pagu menjadi 

(Rp. 000) 
Keterangan 

1 DIPA Awal 18.944.616 18.944.616 DIPA Awal Tanggal 23 

November 2020. 

2 DIPA Revisi 

Ke-1 
18.944.616 15.623.060 DIPA Revisi Ke-1. Tanggal 

17 Februari 2021. berupa 
refokusing anggaran untuk 

penanganan Covid-19 
sebesar Rp. 5.321.556.000 

dan realokasi anggaran 

(tambahan anggaran) 
sebesar Rp. 2.000.000.000 

untuk anggaran kegiatan 
Perbenihan VUB Padi Hasil 

Inovasi Badan Litbang 

Pertanian di Pulau 
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Sumbawa. 

   

3 DIPA Revisi 

Ke-2 
15.623.060 16.623.060 DIPA Revisi ke-2. Tanggal 

26 Maret 2021. berupa 
realokasi anggaran 

(tanbahan anggaran) 

sebesar Rp. 1.000.000.000 
dialokasikan untuk kegiatan 

Hilirisasi Teknologi Inovasi 
Badan Litbang di Nusa 

Tenggara Barat. 

4 DIPA Revisi 

Ke-3 
16.623.060 16.623.060 DIPA Revisi Ke-3. Tanggal 

10 Mei 2021. Berupa Revisi 

POK kegiatan Hilirisasi 
Teknologi Inovasi Badan 

Litbang di Nusa Tenggara 

Barat. 

5 DIPA Revisi 

Ke-4 

16.623.060 16.623.060 DIPA Revisi ke-4. Tanggal 

18 Juni 2021. Berupa Revisi 
Buka Blokir kegiatan 

Perbenihan VUB Padi Hasil 
Inovasi Badan Litbang 

Pertanian di Pulau 

Sumbawa. 

6 DIPA Revisi 

ke-5 

16.623.060 16.534.563 

 

DIPA Revisi ke-5. Tanggal 

21 Juli 2021. Berupa Revisi 
refokusing anggaran 

sebesar Rp. 88,497,000 

7 DIPA Revisi 

ke-6 

16.534.563 

 

16.150.563 DIPA Revisi ke-6. Tanggal 

05 Agustus 2021. Berupa 

Revisi refokusing anggaran 
Belanja Pegawai sebesar 

Rp. 384.000.000. dan 
pemindahan anggaran 

Denfarm VUB padi dan 

Perbenihan padi sebesar 
Rp. 600.000.000 dari non 

PEN menjadi PEN 
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8 DIPA Revisi 

Ke-7 

16.150.563 16.480.563 DIPA Revisi ke-7. Tanggal 
26 Agustus 2021. Berupa 

Revisi Penambahan 
anggaran kegiatan Bimtek 

Inovasi Teknologi Badan 
Litbang sebesar Rp. 

330.000.000;- 

9 DIPA Revisi 

Ke-8 

16.480.563 16.629.924 DIPA Revisi ke-8. Tanggal 
28 Oktober 2021. Berupa 

Revisi Penambahan 
anggaran yang bersumber 

dari PNBP sebesara Rp. 

149.361.000;- 

10 DIPA Revisi 

Ke-9 

16.629.924 17.659.304 DIPA Revisi ke-9. Tanggal 

06 Desember 2021. Berupa 
Revisi Penambahan 

anggaran yang bersumber 
dari Hibah Luar Langsung 

(ACIAR) sebesar Rp. 

1.029.380.000;- 

  

Total jumlah anggaran yang bisa digunakan sampai dengan Bulan 

Desember Tahun 2021 adalah Rp. 17.659.304.000. Dari beberapa kali revisi 

anggaran yang dilakukan, pencapaian kinerja akuntabilitas bidang keuangan 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) NTB pada umumnya sudah baik. 

 

3.4.1 Realisasi Keuangan 

Dalam melaksanakan tupoksinya sebagai unit pelaksana teknis dibidang 

pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian, BPTP NTB pada TA 2021 

mengelola Anggaran yang tertuang dalam DIPA dan kegiatan kerjasama 

(program ACIAR). Berdasarkan sumber dana, secara rinci disajikan dalam tabel 

15 sebagai berikut. 

Tabel 15. Anggaran BPTP NTB Berdasarkan Sumber Dana, TA 2021 

No Sumber Dana Alokasi 

Anggaran (Rp) 

Persentase (%) 



Laporan Kinerja BPTP NTB  2021 

 

 

 Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) NTB 

48 

1. Rupiah Murni  16.204.647.000 91,76 

2. PNBP 425.277.000 2,41 

3. Hibah Langsung Luar Negeri 1.029.380.000 5,83 

Total 17.659.304.000   

 

Total anggaran yang dikelola BPTP NTB dari sumber anggaran tersebut 

sebesar Rp. 17.659.304.000,-. Anggaran DIPA dari rupiah murni merupakan 

anggaran terbesar dana APBN yaitu 91,76%. Sedangkan anggaran kegiatan 

ACIAR pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp. 1.029.380.000,- 

Anggaran Satker BPTP NTB dicairkan sesuai dengan Surat Pengesahan 

DIPA Tahun Anggaran 2021 dari Kanwil Perbendaharaan Provinsi Nusa Tenggara 

Barat Nomor: SP-DIPA-018.09.2.634040/2021 Tanggal 23 November 2021.        

DIPA BPTP NTB TA 2021 mengalami sembilan kali revisi yang berkaitan dengan 

perubahan pagu anggaran karena adanya kebijakan penganggaran. Jumlah pagu 

DIPA awal Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp 18.944.616.000,- dan setelah revisi 

terakhir yaitu penambahan hibah ACIAR, pagu anggaran BPTP NTB berubah 

menjadi Rp. 17.659.304.000. 

Alokasi anggaran BPTP NTB berdasarkan jenis belanja (menurut DIPA 

tahun 2021) terdiri dari belanja pegawai, belanja barang dan belanja modal. 

Capaian kinerja keuangan berdasarkan belanja secara rinci disajikan dalam Tabel 

15 sebagai berikut.  

Tabel 15. Capaian Kinerja Keuangan Berdasarkan Belanja TA 2021 

No Jenis Belanja 

Alokasi 
Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 
Anggaran 

(%) 

1. Belanja Pegawai 7.830.300.000 7.535.282.575 96.23 

2. Belanja Operasional  1.806.000.000 1.792.822.452 99.27 

3. Belanja Non 

Operasional 

6.320.096.000 6.248.555.264 98,87 
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4. Belanja Modal 673.528.000 670.663.000 99.57 

5. Kerjasama (ACIAR) 1.029.380.000 1.027.860.971 99,85 

  Jumlah Belanja 17.659.304.000 17.275.184.262 97,82 

 

Dari masing-masing jumlah belanja, tingkat realisasi serapan anggaran 

terbesar adalah pada belanja modal sebesar 99,57% (Rp 670.663.000), 

kemudian anggaran belanja pegawai sebesar 96,27% (Rp 7.538.144.661), 

selanjutnya adalah anggaran belanja barang sebesar 85,91% (Rp 

6.981.220.518).  Sedangkan sisa anggaran belanja dari DIPA BPTP NTB Tahun 

2021 yaitu sebesar Rp 381.257.650 (2,16%) yang sebagian besar merupakan 

anggaran belanja pegawai yaitu kelebihan gaji yang sudah dikembalikan ke kas 

negara. 

 

3.4.2 Pengelolaan PNBP 

Realisasi penerimaan negara bukan pajak (PNBP) yang dihasilkan oleh 

BPTP NTB pada tahun anggaran 2021 sebesar Rp 531.722.155,-  Penerimaan ini 

berasal dari penerimaan umum, dan penerimaan fungsional.  Adapun target dan 

realisasi penerimaan PNBP BPTP NTB tahun 2021 disajikan dalam Tabel 10 

sebagai berikut.    

Tabel 17. Target dan Realisasi Penerimaan PNBP BPTP NTB, TA 2021 

NO Uraian Penerimaan PNBP TA. 2021 

    Target Realisasi 

A. Penerimaan Umum     

1 Pendapatan sewa Tanah,Gedung dan 

Bangunan 

10.000.000  11.408.300  

  Pendapatan sewa Peralatan dan mesin   1.092.000  

2 Pendapatan dan Penjualan  Peralatan 

dan Mesin 

  19.104.055  

3 Pendapatan Penjualan Hasil Produksi 
Non Litbang Lainnya 

  1.105.000  

 
Jumlah A 10.000.000  32.709.355  

B Penerimaan Fungsional     

1 Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, 

Perkebunan, Peternakan 

305.687.000  4.980.000  
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3 Pendapatan Pengujian, Sertifikasi, 
Kalibrasi dan Standarisasi 

176.980.000  185.468.000  

4 Pendapatan Hasil Penelitian/Riset dan 
Hasil Pengembangan Iptek 

  308.564.800 

  Jumlah B 482.667.000  499.012.800  

  Jumlah A + B 
  

492.667.000  531.722.155  

 

Pencapaian target PNBP pada tahun 2021 telah melebihi target yang 

ditetapkan dengan capaian yaitu sebesar 107,93%. Peningkatan pendapatan 

terbesar PNBP yang dihasilkan diperoleh dari penerimaan fungsional antara lain 

bersumber dari Pendapatan Hasil Penelitian/Riset dan Hasil Pengembangan Iptek 

sebesar 58%, kemudian Pendapatan Hasil Pengujian, Sertifikasi, Kalibrasi dan 

Standarisasi sebesar 35%, serta Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, 

Perkebunan, Peternakan sebesar 1% dari total realisasi PNBP TA 2021.       

Dari total PNBP tersebut, anggaran penggunaan dana PNBP adalah 

sebesar Rp 398.164.434,- yang digunakan kembali untuk belanja modal dan 

kegiatan kantor selama TA 2021. Untuk tahun-tahun berikutnya, perlu 

penyesuaian pemanfaatan PNBP agar dapat semaksimal mungkin dapat 

mendukung kegiatan kantor. 

 

 

3.4.3 Hibah Langsung Luar Negeri 

Dalam melaksanakan tupoksinya sebagai unit pelaksana teknis dibidang 

pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian, BPTP NTB TA 2021 mengelola 

Anggaran yang tertuang dalam DIPA murni dan kegiatan kerjasama ACIAR.   

Jumlah total anggaran ACIAR dalam DIPA BPTP NTB TA 2021 sebesar Rp 

1.029.380.000. Anggaran ini untuk membiayai 1 kegiatan ACIAR yaitu Improving 

Cattle Production and Smallholder Livelihoods in Crop-Base Farming Systems in 

Indonesia. Adapun lokasi pelaksanaan kegiatan dilakukan di 6 (enam) 

Kabupaten, diantaranya adalah Kabupaten Lombok Tengah, Lombok Timur, 

Lombok Utara, Sumbawa Barat, Sumbawa dan Kabupaten Dompu.  
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IV. PENUTUP 

 

 

4.1. Ringkasan Capaian Kinerja 

Secara umum hasil analisis evaluasi kinerja dan pencapaian kinerjanya 

menunjukkan bahwa kinerja BPTP NTB Tahun 2021 telah tercapai sesuai dengan 

yang direncanakan. Sejalan dengan hal tersebut, BPTP NTB diharapkan terus 

melakukan kerjasama dan menjalin koordinasi yang baik dengan pemerintah 

daerah dan instansi pemerintah propinsi/kabupaten dalam setiap kegiatannya. 

Tingkat kepercayaan terhadap inovasi teknologi Badan Litbang Pertanian yang 

disampaikan oleh BPTP perlu ditingkatkan, baik sebagai nara sumber, maupun 

dalam pendampingan langsung teknologi pertanian pada pengguna.   

Realisasi keuangan satker BPTP NTB sampai dengan akhir TA. 2021 

mencapai Rp. 17.275.184.262 (97,82%) dari total anggaran yang dialokasikan 

dalam DIPA TA. 2021 yaitu sebesar Rp. 17.659.304.000. Dari masing-masing 

jumlah belanja, tingkat    

Realisasi penerimaan negara bukan pajak (PNBP) yang dihasilkan oleh 

BPTP NTB pada tahun anggaran 2021 sebesar Rp 531.722.155,-  Dari total PNBP 

tersebut, anggaran penggunaan dana PNBP sebesar Rp 398.164.434,- digunakan 

kembali untuk belanja modal dan kegiatan kantor selama TA 2021. Untuk tahun-

tahun berikutnya, perlu penyesuaian pemanfaatan PNBP agar dapat semaksimal 

mungkin dapat mendukung kegiatan kantor.  

 

4.2. Langkah-Langkah Peningkatan Kinerja 

Untuk menjaga capaian Balai, Manajemen BPTP NTB senantiasa 

berusaha menjaga capaian kinerja sesuai dengan target yang telah ditetapkan 

melalui beberapa komitmen yang disepakati bersama seluruh komponen yang 

ada di BPTP NTB.   

BAB IV 

PENUTUP 
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Untuk kegiatan pengkajian, diseminasi, dan manajemen dilakukan 

evaluasi progres capaian kegiatan setiap bulannya melalui pelaporan capaian 

kinerja pada masing-masing kegiatan. Hal ini bertujuan untuk memastikan 

seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan rencana operasional yang telah disusun 

pada dokumen Rencana Operasional Kegiatan (ROK) dan dokumen pelaksanaan 

kegiatan (RKTM/ROKTM, RPTP/ROPP, RDHP/RODHP).  

Evaluasi pada kegiatan rutin manajemen dilakukan untuk memastikan 

bahwa kegiatan operasional perkantoran, administrasi dan keuangan, serta 

kepegawaian berjalan sesuai dengan target kinerja.  Sedangkan pada bagian 

kerjasama dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan kerjasama yang 

dilakukan dalam mendukung capaian kinerja balai sudah sesuai dengan tupoksi 

BPTP NTB dalam pendistribusian teknologi pertanian.  
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Lampiran 1. Perjanjian Kinerja Balai Tahun 2021   
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Lampiran 2. Perjanjian Kinerja Kepala Sub Bagian Tata Usaha Tahun 2021  
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